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ABSTRAKSI

Laporan Tugas Akhir ini merupakan hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang
dilaksanakan oleh penulis di Nihon Go Gakko yang berlokasi di 999-2 Kamata, Ito,
Shizuoka, 414-0054 Jepang. Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
secara daring (online) selama 3 bulan lebih satu minggu, mulai Selasa 5 Januari
2021 hingga Minggu 11 April 2021. Penulis mengambil judul Analisa Proyek
Pembuatan Film Untuk Kompetisi Mirrorliar di Nihon Go Gakko. Tujuan
penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menjelaskan proses pembuatan film pendek
yang melibatkan berbagai pihak dari beberapa negara dalam era pandemi di Nihon
Go Gakko yang akan diikutsertakan dalam kompetisi Mirrorliar dan menjelaskan
kendala yang dihadapi saat proses pembuatan film pendek tersebut. Untuk
menjelaskan hal tersebut, penulis menggunakan metode observasi, studi pustaka,
dan wawancara.

Film pendek yang diproduksi oleh Nihon Go Gakko tidak hanya dibuat untuk
hiburan dan edukasi bahasa jepang saja, melainkan termasuk salah satu metode
promosi dengan cara mengikut sertakan film pendek tersebut dalam festival film
Mirrorliar. Kendala yang dihadapi selama proses pembuatan film pendek yakni

cuaca, waktu, pengeluaran, perizinan, dan pengalaman.

xii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan sebuah karya sastra yang dihasilkan dari gabungan audio dan
visual. Film juga merupakan bagian dari media komunikasi massa di mana film
berperan sebagai pesan yang dapat dicari, digunakan, dipahami, dan dipengaruhi
oleh khalayak. Film dapat mencerminkan sebuah peradaban atau dinasti, watak dan
peran dari seluruh makhluk hidup, hingga latar belakang sebuah kebudayaan
maupun kebudayaan itu sendiri.

Di era modern seperti sekarang ini, film telah berkembang dan dibagi menjadi
banyak jenis dan genre. Jenis film dibagi mulai dari series, film pendek, hingga film
omnibus. Sedangkan ragam dari film itu sendiri hingga kini telah dibagi menjadi
18 (delapan belas) ragam, di antaranya Aksi, Dokumentasi, Petualangan, dll. Film
sangatlah populer diberbagai kalangan mulai dari balita hingga lansia. Hampir
semua orang menyaksikan film setiap harinya melalui berbagai perangkat seperti
smartphone, televisi, hingga laptop.

Karena menjamurnya film, tak jarang kita menjumpai sebuah kompetisi
hingga festival film. Mulai dari skala kecil dengan ruang lingkup instansi
pendidikan seperti sekolah, universitas, hingga skala besar dengan ruang lingkup
nasional bahkan hingga internasional. Berbagai ajang kompetisi perfilman sangat

mencuri perhatian khalayak, seperti Oscar hingga Mirrorliar.



Kompetisi Mirrorliar merupakan kompetisi dimana film pendek yang dibuat
oleh masyarakat akan dirilis secara nasional di Jepang sebagai film omnibus,
bersama dengan karya yang diproduksi oleh sutradara dan aktor film terkemuka.
Film omnibus sendiri merupakan kompilasi film pendek yang masih memiliki satu
tautan cerita atau benang merah yang sama (KBBI V). Sembilan film yang terpilih
rencananya akan disiarkan di lebih dari 50 (lima puluh) bioskop yang ada di Jepang.
Kompetisi Mirrorliar ini dilaksanakan empat kali dalam setahun di setiap musim,
dimulai pada bulan Agustus 2021 dan direncanakan akan diputar pada festival film
di Jepang, serta disebar luaskan hingga ke luar negeri.

Nihon Go Gakko sebagai perusahaan Jepang yang bergerak di bidang edukasi
dan entertainment, dimana perusahaan ini berfokus kepada pembelajar Bahasa
Jepang di seluruh dunia, membuat proyek khusus untuk pembuatan film pendek
yang akan diikutsertakan dalam Kompetisi Mirrorliar tahun 2021, dengan
melibatkan pemeran dan setting latar dari beberapa negara berbeda, seperti Jepang,
Cina, Indonesia dan negara lainnya. Hal ini dikarenakan, member dari Nihon Go
Gakko sendiri berasal dari berbagai negara, diantaranya Indonesia, Brazil, Amerika,
Cina dan banyak negara lain.

Nihon Go Gakko bertujuan untuk dapat menjangkau pembelajar Bahasa
Jepang di selurun dunia. Oleh karena itu, proyek film pendek untuk Kompetisi
Mirrorliar ini dibuat, degan tujuan agar dapat menjangkau lebih banyak member
yang akan bergabung dengan Nihon Go Gakko dari negara lain yang belum
terjangkau sebelumnya dan mempersatukan para pembelajar Bahasa Jepang di

seluruh dunia.



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
analisa lebih dalam tentang proyek pembuatan film untuk Kompetisi Mirrorliar di

Nihon Go Gakko serta kendala yang dihadapi dari jalannya proyek tersebuit.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah

yang akan dibahas dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana proses pembuatan film yang melibatkan berbagai pihak dari
beberapa negara dalam era pandemi di Nihon Go Gakko?

2. Apa saja kendala yang dihadapi saat proses pembuatan film tersebut?

1.3 Manfaat dan Tujuan Penulisan

1.3.1 Manfaat Penulisan

Adapun manfaat penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat secara
teoritis dan manfaat secara praktis yang dijabarkan sebagai berikut.

a. Manfaat Teoritis

Penulis melakukan analisis ini dengan harapan bahwa secara teoritis dapat
memberikan manfaat yang dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
Khususnya mengenai proyek film pendek untuk Kompetisi Mirrorliar dan kendala
yang dihadapi dalam melaksanakan proyek film pendek untuk Kompetisi

Mirrorliar.



b. Manfaat Praktis

Penulis melakukan penelitian ini dengan harapan bahwa secara praktis dapat
memberikan manfaat dan dapat dijadikan sebagai referensi pembaca mengenai
proyek film pendek untuk Kompetisi Mirrorliar dan kendala yang akan dijumpai

dalam melaksanakan proyek film pendek untuk Kompetisi Mirrorliar.

1.3.2 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini, sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan prosedur pembuatan film, yang melibatkan berbagai pihak
dari beberapa negara dalam era pandemi di Nihon Go Gakko.

2. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi saat proses pembuatan film tersebut.

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

Waktu dan Tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai

berikut.

1. Wakitu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yaitu dimulai pada tanggal
5 Januari 2021 hingga 31 Maret 2021. Rapat koordinasi dengan tim dilakukan
setiap hari. Sedangkan, rapat koordinasi dengan atasan dilakukan seminggu
dua kali pada hari Kamis dan Sabtu pagi.

2. Tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertempat di Nihon Go

Gakko (H A Go ##%) yang terletak di Jepang, dan dilaksanakan secara daring

di rumah masing-masing via Zoom Meeting.



1.5 Metode dan Langkah Kerja

Adapun metode dan langkah kerja yang diterapkan oleh penulis dalam penelitian
ini meliputi tahap sebagai berikut :

a. Metode

1. Observasi

Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara observasi dan pengamatan
secara langsung mengenai hal-hal berkaitan dengan pembuatan film yang
melibatkan berbagai pihak dari beberapa negara dalam era pandemi di Nihon Go
Gakko.

2. Studi Pustaka

Penulis melakukan metode studi pustaka ini dengan tujuan untuk mencari informasi
mengenai jenis-jenis film, proses pembuatan film, teknik yang digunakan dalam
pembuatan film melalui jurnal, dan website sebagai acuan.

3. Wawancara

Penulis melakukan kegiatan wawancara pada direktur film, sutradara film, penulis
naskah, dan staf yang terlibat dalam pembuatan film, terutama staf yang
bertanggung jawab pada proyek film pendek untuk Kompetisi Mirrorliar ini, agar
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan proyek film, beserta
kendala yang dihadapi dalam pembuatan proyek film pendek untuk Kompetisi

Mirrorliar.



b. Langkah Kerja

1. Mengumpulkan Data

Sebelum menulis Tugas Akhir, penulis mengumpulkan data melalui informasi-
informasi yang diperoleh dari arsip Nihon Go Gakko. Arsip tersebut berisi sejarah,
tujuan, visi misi, serta informasi umum Nihon Go Gakko itu sendiri. Selain itu
penulis juga mengumpulkan data melalui wawancara kepada direktur film,
sutradara film, penulis naskah, dan staf yang terlibat dalam pembuatan film,
terutama staf yang bertanggung jawab pada proyek film pendek untuk Kompetisi
Mirrorliar. Penulis juga mengumpulkan data dan informasi mengenai perfilman

lewat website atau jurnal yang ada di internet.

2. Menganalisis

Penulis melakukan analisis terhadap hasil wawancara kepada direktur film,
sutradara film, penulis naskah, dan staf yang terlibat dalam pembuatan film,
terutama staf yang bertanggung jawab pada proyek film pendek untuk Kompetisi
Mirrorliar, juga menganalisis informasi yang diperoleh untuk mendapatkan sebuah
informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah yang diambil penulis untuk

penulisan Tugas Akhir.

3. Menyajikan
Penulis menyajikan data yang sudah dianalisis di dalam Tugas Akhir. Data yang
disajikan oleh penulis dalam Tugas Akhir adalah data yang berbentuk deskriptif,

dengan menggunakan kata-kata biasa.



1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dari penulisan Tugas Akhir ini disusun menjadi empat bab

dengan urutan, sebagai berikut.

a.

Bab | adalah pendahuluan. Dalam bab ini penulis membahas mengenai latar
belakang, rumusan masalah, manfaat penulisan, tujuan penulisan, waktu dan
tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), metode penulisan, dan
sistematika penulisan.

Bab Il adalah gambaran umum Nihon Go Gakko yang berisi latar belakang
berdirinya Nihon Go Gakko, bidang usaha di Nihon Go Gakko, visi dan misi
Nihon Go Gakko, bidang organisasi Nihon Go Gakko, dan proyek bisnis Nihon
Go Gakko.

Bab Ill adalah pembahasan mengenai rumusan masalah, bagaimana proyek
film pendek untuk Kompetisi Mirrorliar dapat berjalan selama masa panemi
dan kendala apa saja yang dihadapi dalam menjadikan proyek film pendek
untuk Kompetisi Mirrorliar.

Bab IV adalah simpulan dan saran dari pembahasan.



BAB Il
GAMBARAN UMUM NIHON GO GAKKO

2.1 Sejarah Berdirinya Nihon Go Gakko

Nihon Go Gakko adalah sebuah perusahaan yang didirikan oleh Makino Masanori
untuk mendukung para pembelajar Bahasa Jepang di seluruh dunia. Nihon Go
Gakko awalnya merupakan sebuah proyek bersama antara guru Bahasa Jepang,
aktor, tokoh TV, sutradara, penerbit publikasi, dan penerjemah yang aktif di Jepang,
Amerika Serikat dan Cina untuk mendukung pembelajar Bahasa Jepang baru.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, Nihon Go Gakko berupaya untuk
memperluas jangkauan pembelajar Bahasa Jepang di seluruh dunia dengan
mengadakan sekolah berbasis daring bernama Takokuseki Nihon Go de Kouryuukai
(% [H £ B KFE de 2234 atau Multinational Japanese Language Exchance
Meeting atau dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai Pertemuan Pertukaran
Bahasa Jepang Multinasional. Pertemuan pertukaran ini diadakan sebulan sekali
dengan menggunakan tema yang akrab dengan kehidupan sehari-hari seperti film
favorit, hobi, atau kegiatan sehari-hari. Pertemuan pertukaran ini juga melibatkan
kerjasama antara guru pengajar Bahasa Jepang di berbagai negara dengan Nihon
Go Gakko dalam mewujudkan pertemuan pertukaran sebagai wadah belajar atau
wadah untuk mengasah kemampuan berbahasa Jepang bagi pembelajar Bahasa
Jepang di selurun dunia.

Saat ini jangkauan Nihon Go Gakko telah meluas hingga ke beberapapa

negara diantaranya Argentina, Australia, Brazil, Cina, Korea, Indonesia, Vietnam,



Panama, Paraguay, Prancis. Dengan menggunakan konsep dan tema yang
pembelajaran yang menarik, banyak pembelajar Bahasa Jepang yang tertarik untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pertemuan pertukaran. Selain kegiatan pertemuan
pertukaran, Nihon Go Gakko juga mengadakan kontes Bahasa Jepang bulanan.
Tema kontes biasanya berhubungan dengan tema pada pertemuan pertukaran
sehingga banyak pembelajar yang terkarik untuk menguji kemampuan Bahasa
Jepang mereka dengan mengikuti kontes.

Selain kedua proyek tersebut diatas, Nihon Go Gakko juga berencana untuk
memperluas jangkauannya dangan mempersiapkan beberapa proyek baru dengan
ide terobosan yang menarik dan pembaruan di setiap proyeknya sehingga
kedepannya Nihon Go Gakko dapat menjadi sebuah perusahaan edukasi
entertaintment yang menjangkau seluruh pembelajar Bahasa Jepang di seluruh

dunia.

2.2 Bidang Usaha Nihongo Gakko

Sebagai perusahaan yang menggabungkan konsep edukasi dan entertainment,
Nihon Go Gakko menyelenggarakan pertemuan pertukaran setiap bulannya dengan
nama kegiatan Takokuseki Nihon Go de Kouryuukai atau dalam bahasa Indonesia
berarti Pertemuan Pertukaran Bahasa Jepang Multinasional. Selain itu, Nihon Go
Gakko juga menyelenggarakan sebuah Circle Club bernama Ichigo Society yang
berfungsi mengatur dan mengkoordinasi jalannya kontes bahasa Jepang yang

diadakan setiap sebulan sekali.
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Gambar 1 Cirle Club: Ichigo Society

Sumber: Arsip Ichigo Society Nihon Go Gakko

Gambar di atas merupakan kegiatan circle club, yaitu Ichigo Society, yang
diadakan setiap sebulan sekali untuk menyelenggarakan dan mengkoordinasi
jalannya kontes atau perlombahan bahasa Jepang. Kegiatan circle club tersebut
diikuti oleh beberapa pembelajar bahasa Jepang dari berbagai negara di antaranya
Amerika Serikat, Argentina, Brazil, Cina, dan Indonesia.

Selain kegiatan circle club Ichigo Society, Nihon Go Gakko juga

menyelenggarakan pertemuan pertukaran dengan nama Takokuseki Nihon Go de

Kouryuukai ( ZE£HAFE de XKL ) atau dalam bahasa Indonesia berarti

Pertemuan Pertukaran Bahasa Jepang Multinasional. Kegiatan pertemuan
pertukaran ini  memiliki partisipan yang cukup banyak dibandingkan dengan

kegiatan circle club.

Gambar 2 Peta Sebaran Partisipan Pertemuan Pertukaran
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Sumber: Arsip ZE % HAE de 7 £ Nihon Go Gakko, Agustus 2020

Seperti yang tertera pada gambar tersebut, partisipan kegiatan pertemuan
pertukaran edisi ke-4 bulan Agustus 2020 diikuti oleh pembelajar bahasa Jepang
dari berbagai negara di antaranya . Hingga saat ini, sudah ada lebih dari sepuluh

negara yang berpartisipasi dalam kegiatan pertemuan pertukaran kegiatan

Takokuseki Nihon Go de Kouryuukai ( ZE# B AZE de AL ) .

Selain kedua kegiatan yang disebutkan di atas, Nihon Go Gakko juga
menyelenggarakan proyek yang berfokus pada hiburan dan proyek yang
berhubungan dengan bahasa Jepang. Proyek yang berfokus pada hiburan berupa
Film Production dan World Japanese Youtuber. Sedangkan proyek yang
berhubungan dengan bahasa Jepang berupa Bisnis Freepaper dan Webinar Bahasa

Jepang.
2.3 Visi dan Misi

2.3.1 Visi Nihon Go Gakko
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1. Menjadikan Nihon Go Gakko sebagai tempat untuk menghubungkan
pembelajar bahasa Jepang di selurun dunia.

2. Meningkatkan nilai interaksi antarmanusia.

2.3.2 MisiNihon Go Gakko

1. Menyelenggarakan Kkegiatan dengan menggunakan bahasa Jepang Yyang
menyenangkan sebagai sarana pembelajaran para pembelajar bahasa Jepang di
seluruh dunia.

2. Menyelenggarakan kegiatan untuk menghubungkan dan menjalin  komunikasi

antarpembelajar bahasa Jepang di seluruh dunia.

2.4 Bidang Organisasni

2.4.1 Planning ({7 Z > =7)

Bidang Perencanaan atau Planning memiliki kewajiban sebagai berikut.

1) Menyusun proposal perencanaan acara baru.

2) Membuat jadwal dan daftar pelaksanaan kegiatan.

3) Membuat dokumen pelengkap perencanaan.

4) Mengumpulkan, mengsistemasikan, dan menganalisa data dan informasi
mengenai perencanaan acara.

5) Mengevaluasi acara.

2.4.2 Marketing Promotion (=—/%474>7 PR)

Bidang Pemasaran atau Marketing memiliki kewajiban sebagai berikut.



1)
2)

3)

4)
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Mengoperasikan akun resmi sosial media Nihon Go Gakko.

Melakukan promosi acara atau kegiatan dengan inovasi baru.

Menyebarkan flyer atau poster dan informasi mengenai acara atau kegiatan
yang sedang berlangsung.

Meningkatkan kesadaran akan produk dan layanan, Dbranding, dan

mendapatkan penggemar.

2.4.3 Creative Production (7Y =454 7 #IVE)

Bidang Produksi Kreatif atau Creative Production memiliki kewajiban sebagali

berikut.

1)

2)

3)

4)

Menangani permintaan produksi dengan cepat dan tepat.

Mendesain flyer atau poster mengenai acara atau kegiatan yang sedang
berlangsung.

Melakukan manajemen media.

Memproduksi film.

2.4.4 Operation Management GE & <X AH)

Bidang Manajemen Operasi atau Operation Management memiliki kewajiban

sebagai berikut.

1)

2)

Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, mengawasi, dan
mengevaluasi seluruh kegiatan di Nihon Go Gakko.

Mengatur dan mengawasi pelaksanaan serangkaian kegiatan operasi berupa
perencanaan, pelaksanaan, pengevaluasian, dan pengimprovisasian pada

seluruh kegiatan di Nihon Go Gakko
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3) Merencanakan dan mengontrol kebijakan di Nihon Go Gakko agar berjalan

dengan maksimal.

2.5 Proyek Film Nihon Go Gakko

Sebagai perusahaan Jepang yang bergerak di bidang edukasi dan entertaintmen dan
berfokus pada seluruh pembelajar Bahsa Jepang di seluruh dunia, Nihon Go Gakko
menggunakan berbagai jenis media promosi yang dapat menjangkau pembelajar
Bahasa Jepang di selurun dunia. Promosi yang dilakukan oleh Nihon Go Gakko
sangat beragam, mulai dari kelas online yang dihubungkan melalui pengajar Bahasa
Jepang di selurunh dunia, hingga melakukan promosi di berbagai media sosial seperti
Facebook, Youtube dan Instagram.

Promosi yang dilakukan berjalan baik, namun dirasa kurang untuk
menjangkau pembelajar Bahasa Jepang di seluruh dunia sehingga Nihon Go Gakko
membuat beberapa proyek sebagai media promosi diantaranya Proyek Film, Proyek
Freepaper, Proyek Ichigo Society, dan Proyek Workshop.

Sebagai salah satu proyek dari Nihon Go Gakko, pembuatan short film ini
selain bertujuan sebagai sarana promosi, juga sebagai salah satu bentuk dari
kegiatan yang menggambarkan entertainment itu sendiri. Dalam proyek Kini,
penulis dan tim ditugaskan untuk membuat sebuah short film interaktif. Mulai dari
alur cerita, naskah, pengeditan film, pembuatan poster, subtitle, hingga pembuatan

Soundtrack untuk film tersebuit.
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Setelah short film ini selesai dibuat, short film ini dimasukan ke beberapa
kontes dan festival film, baik nasional maupun internasional. Seperti Kompetisi

Mirrorliar dan Festival de Cannes.



BAB I
PEMBAHASAN

3.1 Proses Pembuatan Film

Proses pembutan sebuah film selalu berkembang seiringan dengan perkembangan
zaman. Pada awalnya sebuah film dibuat dengan menggunakan kamera sederhana
yang hanya mampu menangkap gambar hitam putih saja. Riasan dan perabotan
yang digunakan oleh pemeran film tersebut juga sangat sederhana. Namun seiring
perkembangan zaman, seluruh proses dalam pembuatan film juga berkembang
dengan sangat pesat. Di era modern seperti sekarang ini, pembuatan film bisa
dilakukan mulai dari tingkat kesulitan yang sedikit hingga rumit, namun tetap
menghasilkan sebuah hasil yang memuaskan. Proses yang harus dilalui dalam

pembuatan sebuah film, yaitu.

3.1.1 Development

Pada tahap ini, produser, sutradara, dan penulis naskah melakukan rapat atau
berdiskusi prihal pengembangan ide-ide dan gagasan mengenai konsep film yang
akan di produksi. Produser, sutradara, dan penulis naskah dalam film biasanya
disebut dengan Triangle System. Pada proses inilah Triangle System merencanakan
berbagai hal, mulai dari mencari ide cerita, genre film, membuat premis, sinopsis,
hingga naskah film itu sendiri. Setelah semuanya telah dipersiapkan, produser dan
sutradara akan memikirkan strategi yang tepat untuk mencari investor yang akan

mendanai seluruh biaya yang akan dikeluarkan selama proses pembuatan film

16
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hingga masa promosi. Setelah mendapatkan investor, maka proses produksi film

tersebut akan dilaksanakan.

3.1.2 Persiapan atau Pra-produksi

Pada tahap persiapan, produser dan tim akan merencanakan dan mempersiapkan
proses produksi film sebelum memulainya. Mulai dari timeline, hunting dan
penetapan lokasi, perekrutan kru film, casting, hingga mempersiapkan biaya yang
dikeluarkan selama proses pembuatan film tersebut.

Pada era awal kemunculan film, persiapan yang dilakukan untuk membuat
sebuah film tidak serumit dan sebanyak di era sekarang. Film terdahulu cenderung
menggunakan timeline yang sederhana. Lokasi yang dipilih sebagai tempat
pembuatan film juga tidak dipirkan sematang sekarang. Perekrutan kru film dan
casting tidak serumit sekarang, karena pada zaman dahulu, aktor atau aktris juga
kru yang berperan dalam pembuatan film tidak sebanyak sekarang, sehingga
casting dan pemilihan kru tidak sesulit sekarang. Untuk biaya yang dikeluarkan

selama proses pembuatan film dahulu dan sekarang juga sangatlah berbeda.

3.1.3 Proses Produksi
Pada tahap produksi, disinilah film tersebut dibuat. Tahap produksi sebuah film
disebut juga dengan shooting.

Dalam proses produksi sendiri sangatlah berbeda antara zaman dahulu
dengan sekarang. Pada era awal kemunculan film, teknik dalam proses produksi

yang meliputi teknik pengambilan gambar atau sinematografi, dan teknik Green
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Screen atau Blue Screen, belum terlalu diperhatikan seperti sekarang. Sedangkan

dewasa ini, semua film dibuat menggunakan teknik pengambilan gambar atau

sinematografi yang baik dan sangat beragam, juga menggunakan teknik Green

Screen atau Blue Screen untuk menghasilkan sebuah film yang lebih realistis.
Sinematografi  merupakan ilmu yang membahas mengenai teknik

pengambilan gambar dan rangkaian ide cerita dalam bentuk video. Orang yang

bekerja dalam bidang Sinematografi di sebut dengan Sinematografer atau dalam

dunia perfilman disebut dengan DOP (Director of Photography).

Terdapat beberapa unsur dalam teknik Sinematografi, yaitu.

1. Shot/Take

Shot/Take merupakan bagian dari sebuah adegan dimana satu shot film adalah

rekaman mulai dari kamera dinyalakan atau diaktifkan (on), hingga kamera di

hentikan atau dinonaktifkan (off). Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan

dalam shot itu sendiri, diantaranya.

e Faktor Manusia

Faktor manusai atau yang sering kita sebut sebagai tokoh atau karakter yang

menggambarkan sebuah perwatakan dalam sebuah film. Faktor ini juga menjadi

bagian integral dengan peristiwa yang hendak disajikan dalam sebuah film.

e Faktor Ruang

Faktor ruang sendiri merupakan bagian yang sangat penting dalam pengambilan

sebuah gambar. Faktor ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu ruang alami dan ruang

non alami. Ruang alami merupakan ruang nyata yang sesungguhnya sebagai tempat

terjadinya sebuah peristiwva dalam film. Sedangkan ruang non alami merupakan
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ruang pengganti yang dipakai untuk menggambarkan suatu tempat terjadinya
sebuah peristiwva dalam film. Biasanya ruang non alami ini disebut juga dengan
teknik Green Screen atau Blue Screen. Teknik ini menupakan efek visual yang
menggabungkan antara dua gambar ke dalam satu frame. Teknik ini sering kita
jumpai pada film berjenis action yang kerap kali menggunakan visual berupa
ledakan atau kerusakan latar yang sangat parah sehingga tidak memungkinkan
untuk dilakukan.

e Faktor Waktu

Faktor waktu merupakan penggambaran dari waktu tempat terjadinya suatu adegan
atau peristiwa dalam film. Faktor ini sendiri dibagi menjadi dua bagian yaitu waktu
fisik seperti pembagian antara pagi, siang, sore, dan malam, juga waktu
sesungguhnya yang berjalan seperti pada umumnya (real time).

e Faktor Peristiwva Dramatik

Faktor dramatik merupakan faktor yang dapat menimbulkan reaksi emosional yang
lebin besar dari para penonton.

e Faktor Suara

Faktor suara merupakan faktor yang berfungsi sebagai informsi ruang, waktu, dan
peristiwa.

2. Scene/Adegan

Scene/Adegan merupakan istilah yang mrngacu kepada tempat atau setting
berlangsungnya sebuah peristiwa. Dalam satu scene/adegan terdiri dari satu shot

atau lebin yang dirangkai secara berurutan.
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3. Squence
Squence merupakan rangkaian scene yang dihubungkan oleh satu kesatuan waktu
atau lokasi.

Selain unsur dalam sinematografi, adapun beberapa teknik dasar pengambilan

gambar sinematografi yang sering digunakan, sebagai berikut.

1. Over-the-shoulder shot

Teknik Over-the-shoulder shot merupakan teknik yang paling sering digunakan
dalam proses pembuatan film, terutama film naratif karena teknik ini membantu
untuk menciptakan kesan bertatapan sealami mungkin dengan tokoh yang sedang
berdialog. Teknik ini menempatkan posisi kamera di bahu lawan bicara dari tokoh

yang sedang melakukan dialog.

Gambar 3 Contoh Over-the-shoulder shot

Sumber : Film Harry Potter the Deathly Hallows part.2
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2.  Medium Shot
Teknik Medium Shot merupakan teknik pengambilan gambar dari jarak menengah,
sehingga mengambil sudut dari pinggang keatas dari tokoh tersebut. Teknik ini

sering digunakan pada saat mengambil gambar dari tokoh yang sedang berbincang

atau berbicara.

Gaambar 4 Contoh Medium Shot

Sumber : Film Titanic

3. Close Up Shot

Teknik Close Up Shot menyorot mulai bagian kepala hingga leher tokoh. Teknik
ini digunakan agar penonton dapat lebih merasakan apa yang dirasakan oleh
karakter tersebut meski tanpa adanya dialog, dan hanya mengandalkan mimik

wajah atau ekspresi karakter tersebut.
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Gambar 5 Contoh Close Up Shot

Sumber : Drama ARO[ ZX| 2F &L OF (It’s Okay to Not Be Okay)

4. Extreme Close Up Shot

Teknik Extreme Close Up Shot penggunaannya hampir sama dengan Close Up Shot
namun dalam teknik ini, emosi yang ditampilkan oleh karakter akan semakin terasa.
Teknik ini menyorot bagian wajah atau beberapa bagian tubuh lain seperti mata,

tangan, atau bahkan objek seperti meja atau jam dinding.
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Gambar 6 Contoh Extreme Close Up Shot

Sumber : Mulan

5. Panning Shot

Teknik Panning Shot merupakan teknik pengambilan gambar dimana kamera
bergerak perlahan secara horizontal.

6. Tracking Shot

Teknik Tracking Shot merupakan teknik pengambilan gambar dengan cara kamera
bergerak mengikuti objek tertentu dalam waktu yang cukup lama dalam satu adegan.
Objek yang diikuti bisa berupa karakter, ataupun benda lainnya. Dalam penggunaan
teknik ini, dibutuhkan alat khusus yang biasa disebut dengan dolly, alat ini
digunakan untuk menopang dan memudahkan pergerakan kamera saat mengikuti
sebuah objek agar pergerakannya halus dan terlihat natural.

7. Long Shot

Teknik Long Shot dikenal juga dengan sebuatan landscape format size. Teknik ini

sering digunakan untuk adegan pembuka atau penutup dari sebuah film. Dalam
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penggunaannya, teknik ini menjadikan penonton dapat melihat objek secara lebih

luas.

Gambar 7 Contoh Long Shot

Sumber : Kimi no Na Wa

3.1.4 Pasca produksi

Pada proses ini, dilakukan proses editing, penataan suara, penambahan efek, sampai
colour granding. Dalam pelaksanaannya, editor tidak melakukan proses pengeditan
seorang diri, namun tetap dibantu dan diawasi oleh produser serta sutradara film
tersebut dengan tujuan memantau agar film tetap berjalan sesuai dengan konsep

awal yang telah dibuat dan disepakati.

3.1.5 Distribusi
Tahap terkahir dari proses pembuatan sebuah film yaitu tahap distribusi. Film yang
telah selesai dibuat selanjutnya di distribusikan ke para penonton melalu Televisi,

Youtube, Bioskop, atau bahkan dalam bentuk DVD.
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3.2 Film Pendek Nihon Go Gakko

Film pendek yang dibuat oleh Nihon Go Gakko merupakan film pendek yang
menarik, karena latar yang diambil dan pemeran yang terlibat didalamnya berasal
dari beberapa negara berbeda. Pada era pandemi seperti ini, sangat sulit bagi para
anggota Nihon Go Gakko untuk berada dalam satu tempat yang sama, sedangkan
para anggota berada di negara yang berbeda-beda. Selain pemeran yang berada
saling berjauhan, film pendek yang dibuat oleh Nihon Go Gakko merupakan jenis
film pendek Interaktif, dimana ending dari film pendek ini diserahkan kepada
penonton.

Film pendek yang dibuat oleh Nihon Go Gakko terdiri dari dua buah film,
yaitu film pendek utama yang berjudul “The One Word” dan sekuel dari film

pendek utama yang berjudul “The One Word of Rebellion”.
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Gambar 8 Poster The One Word

Sumber : Poster The One Word

Film pendek yang berjudul “The One Word”, mengisahkan tentang sebuah
organisasi rahasia bernama MMM, yang memiliki tujuan untuk menghapuskan
bahasa Jepang dari muka bumi. Penghapusan ini dilakukan dengan cara membunuh
para pengguna bahasa Jepang di seluruh dunia. Organisasi MMM merekrut
anggotanya melalui surel khusus yang dikirimkan secara acak kepada orang — orang.
Selain film pendek utama, adapun sekuel dari film pendek tersebut dengan judul

“The One Word of Rebellion”.
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Gambar 9 Poster The One Word of Rebellion

NOVENA OEMIMA rana nei JATA PANA
TITANIA LUNARREZA DINNA SIGIT THOMAS ADAN

FAY WHE | AN! AKY LAST woRDS?

Sumber : Poster The One Word of Rebellion

Sekuel dari film pendek “The One Word” yang berjudul “The One Word of
Rebellion” ini mengisahkan tentang persahabatan erat antara lLma orang dari
Indonesia yang menyukai hal berbau Jepang. Waktu yang menjadi latar dari sekuel
ini, terjadi sebelum kelima orang tersebut memasuki organisasi rahasia MMM,
hingga setelah mereka semua terjebak dalam organisasi rahasia tersebut. Dalam
sekuel ini, ditunjukan kisah persahabatan mereka berlima sangat diuji, karena satu

persatu dari mereka dibunuh oleh anggota MMM tersebut.
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3.3 Proses Pembuatan Film Pendek oleh Nihon Go Gakko

Proses pembuatan film pendek ini, tidaklah mudah. Dengan segala keterbatasan
yang dihadapi, para anggota Nihon Go Gakko akhirnya melakukan proses
pembuatan kedua film pendek dengan cara yang cukup berbeda dengan proses
pembuatan film pada umumnya, seperti yang sudah penulis jabarkan sebelumnya.
Berikut merupakan proses pembuatan film pendek yang dilakukan oleh Nihon Go

Gakko.

3.3.1 Development
Pada bulan Januari tahun 2021, Makino Masanori selaku pencetus ide film,
menyampaikan ide dan gagasan mengenai konsep film pendek yang akan dibuat,
dalam rapat rutin yang diadakan tiap akhir minggu. Selanjutnya ide dan gagasan
mengenai konsep tersebut disampaikan kepada Kenichi Iwabuchi dan tim magang
dari Indonesia untuk lebih dikembangkan lagi hingga ditentukan alur cerita, jenis
film, hingga naskah film tersebut.
Pada tahap ini, pihak Nihon Go Gakko menetapkan staf yang bertanggung

jawab dalam proses pembuatan kedua film tersebut, yaitu.
e The One Word

1. Produser eksekutif : Makino Masanori

2. Manager produksi : Kenichi Iwabuchi

3. Asisten produksi : Titania Novena

4. Script supervisor : Faradinna Rahayu J.P

5. Tim kreatif : Lunarreza Denira S
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e The One Word of Rebellion
1. Produser eksekutif : Makino Masanori
2. Manager produksi : Kenichi Iwabuchi
3. Sutradara : Faradinna Rahayu J.P
4. Asisten sutradara : Titania Novena
5. Penulis naskah : Lunarreza Denira S
6. Tim kreatif : Thomas Jaya A

7. Perlengkapan : Adam Dana K

3.3.2 Persiapan atau Pra-produksi
Pada tahap persiapan, Makino Masanori selaku produser eksekutif bersama tim,
merencanakan dan mempersiapkan proses produksi film sebelum memulainya.
Mulai dari penetapan timeline, mencari dan menetapakan lokasi, perekrutan kru
film, hingga mempersiapkan biaya yang dikeluarkan selama proses pembuatan film
tersebut. Untuk casting, karena pemeran film pendek ini merupakan anggota dari
Nihon Go Gakko, sehingga penetapan karakter disesuaikan dengan watak masing-
masing individu, oleh karena itu tidak memakan waktu yang lama untuk melakukan
casting pemeran.

Lokasi yang dipilih sebagai latar pembutan film juga sangat beragam,
sebagian besar berlatarkan beberapa tempat di Kota Semarang, dan sisanya ada di

Jepang dan Cina sesuai kebutuhan.
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3.3.3 Proses Produksi
Proses produksi dimulai pada awal bulan Februari hingga pertengahan Februari
2021. Dalam pelaksanaannya, proses pengambilan adegan dibagi kedalam beberapa
bagian menurut latar yang ditampilkan. Di Indonesia sendiri, latar yang digunakan
ada di Lawang Sewu, kediaman Titania Novena, Banjir Kanal Barat, Kobe Garden
Zee Coffee, dan Hotel Sumi. Sedangkan di Jepang, latar yang digunakan adalah
kediaman dari Kenichi Iwabuci dan Makino Masanori. Di Cina, latar yang
digunakan cukup sederhana, yaitu kebun di dekat kediaman Chai Yao.

Pengambilan adegan dilakukan secara mandiri dikarenakan para pemeran
berada di negara yang berbeda-beda dan tidak dapat bertemu secara langsung,
karena pandemi yang mempersulit para pemeran umtuk berada di satu tempat yang
sama.

Karena staf produksi film tidak berada di tempat yang sama, koordinasi
mengenai pembuatan film yang berupa petunjuk arahan pembuatan film, diberikan
saat rapat rutin secara daring. Begitu juga setiap staf yang bertanggung jawab, wajib

menyampaikan laporan mengenai kemajuan pekerjaan yang dipegang.

3.3.4 Pasca produksi

Pada proses ini, gambar yang telah diambil, disusun menjadi sebuah kesatuan
berupa film pendek yang utuh melalui proses pengeditan. Pengeditan untuk film
pendek One Word, dilakukan oleh Kenichi Iwabuchi dan diawasi langsung oleh

Makino Masanori. Sedangkan, pada film pendek Rebellion, pengeditan dilakukan
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oleh saudari Faradinna yang dibantu oleh tim magang dari Indonesia dan diawasi
langsung oleh Kenichi Iwabuchi.

Proses pengeditan yang dilalui bukan hanya sekedar menggabungkan
potongan- potongan adegan yang telah direkam, melainkan juga penataan suara,
hingga penambahan efek yang diperlukan untuk beberapa adegan seperti kilas balik
masa lalu.

Selain pengeditan pada kedua film pendek tersebut, tim dari Nihon Go Gakko
juga mempersiapkan hal lain yang dibutunkan dalam pembuatan sebuah film,
seperti mengedit foto untuk poster film dan juga mengedit takarir dalam bahasa

Inggris dan bahasa Jepang.

3.3.5 Distribusi
Pada tahap ini, pihnak Nihon Go Gakko tidak menjual atau mendistribusikan film
pendeknya, melainkan mengikutsertakan film pendek tersebut dalam festival film,

seperti kompetisi mirrorliar.

3.4 Kendala yang Dihadapi Nihon Go Gakko Selama Proses Pembuatan Film

Pendek

Dalam proses pembuatan film pendek, tim Nihon Go Gakko mengalami beberapa
kendala yang menimbulkan masalah yang cukup fatal. Masalah yang dihadapi

adalah sebagai berikut.
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1. Cuaca Tidak Menentu

Tidak dapat dipungkiri, cuaca di Indonesia memang sering berubah secara tiba-tiba.
Tidak seperti di Jepang atau Cina, perkiraan cuaca di Indonesia tidak terlalu akurat
dan sulit di prediksi. Proses pembuatan film pendek dilakukan mulai tanggal 1
Februari 2021 dan diperkirakan selesai total pada tanggal 28 Februari 2021. Pada
bulan Februari, cuaca di Indonesia sangat tidak bersahabat, karena didominasi oleh
cuaca buruk berupa hujan lebat berangin. Ditahun 2021 ini, mulai dari bulan Januari
hingga akhir Februari cuaca di Indonesia sangatlah buruk. Bahkan hujan masih
sering turun hingga awal bulan Juli. Pada awal bulan Januari, setiap hari hujan turun
disertai angin kencang. Memasuki bulan Februari, hujan tidak pernah berhenti
selama hampir dua minggu penuh. Hal itu membuat kota Semarang mengalami
banjir yang cukup parah dan beberapa fasilitas ditutup karena banjir. Masalah ini
tentunya berpengaruh dalam proses pembuatan film pendek yang sering tertunda
karena cuaca buruk ini.

Salah satu bagian dari naskah film pendek terdapat adegan dimana tiga tokoh
dalam film harus berada pada suatu tempat yang berlatarkan pantai saat matahari
terbenam. Adegan ini direncanakan diambil di pantai Marina yang ada di Kota
Semarang sekitar pukul 17:00, namun dikarenakan banjir yang cukup parah hingga
pantai Marina membeludak, tim yang berada di Indonesia cukup kebingungan
untuk mengatasi masalah tersebut.

Adapun adegan yang mengharuskan adanya adegan di Lawang Sewu, namun
dikarenakan cuaca yang tadinya cerah tiba — tiba berubah menjadi hujan lebat,

mengharuskan tim film merubah beberapa adegan dari naskah yang telah dibuat.
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Cuaca yang tidak menentu seperti ini tidak hanya mengganggu jalannya
pengambilan gambar dalam proses pembuatan film pendek, namun juga
menghambat Kinerja tim dari Indonesia yang harus melakukan survei tempat yang

akan digunakan sebagai latar dalam film pendek.

2. Perbedaan Waktu

Kendala waktu merupakan salah satu kendala yang dihadapi saat proses pembuatan
film. Kendala waktu terjadi karena adanya beberapa faktor, diantaranya yaitu
perbedaan waktu antara Indonesia, Jepang, dan Cina. Hal ini cukup
membingungkan saat pengambilan adegan dimana tokoh yang berada di Jepang dan
di Indonesia berkomunikasi melalui zoom meeting. Perbedaan waktu selama 2 jam
antara Jepang dan Indonesia, membuat pengambilan gambar dengan suasana
malam hari tersebut harus diambil pada pukul 20:00 waktu Indonesia dan 22:00

waktu Jepang.

3. Kesibukan Anggota

Selain perbedaan waktu, tim juga mengalami kesulitan dalam menentukan waktu
untuk pengambilan adegan dalam film. Hal ini dikarenakan, orang — orang yang
terlibat dalam pembuatan film memiliki kesibukan yang berbeda. Tim magang dari
Indonesia, masin merupakan mahasiswa yang memiliki tanggung jawab di
kampusnya, terlebih satu diantaranya memiliki pekerjaan part time, adapun yang

dibatasi oleh orang tua karena jumlah kasus Covid-19 di Indonesia cukup tinggi.
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Sedangkan di Jepang, Makino dan Kenichi juga memiliki kesibukan dalam

pekerjaan lain, begitu pula yang Chai Yao.

4. Biaya yang Tidak Mencukupi

Dalam proses pembuatan film, tim yang ada di Semarang masih dalam masa
magang, sehingga tidak memperoleh anggaran untuk akomodasi dan biaya
perlengkapan yang dibutuhkan seperti microfon, microfon clip, dan audio jack
splitter, juga kebutuhan lain seperti penyewaan tempat pengambilan adegan film,
penyewaan hotel, dan lainnya. Tim magang dari Indonesia mengeluarkan biaya

yang cukup besar untuk itu semua.

5. Perizinan

Beberapa latar dalam adegan yang ada dalam film, awalnya menggunakan latar
yang berbeda dari yang ada dalam fim. Hal ini terkait dengan perizinan tempat yang
cukup sulit. Salah satu tempat yang tidak jadi digunakan akibat kendala perizinan
yaitu mall yang ada di kota Semarang. Perizinan yang diminta oleh pihak mall
berupa surat resmi, sedangkan tim magang dari Indonesia tidak punya banyak
waktu untuk membuat dan menerjemahkannya dari bahasa Jepang ke bahasa
Indonesia. Selain perbedaan bahasa, struktur surat resmi dari masing-masing negara

juga berbeda.
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6. Kurangnya Pengalaman Dalam Bidang Perfilman

Salah satu kendala yang dihadapi tim magang dari Indonesia dalam proses
pembuatan film pendek yakni pengalaman. Pengalaman yang dimiliki dalam dunia
perfilman masih sangat sedikit, seperti pengalaman berakting, pengalam merekam
video, mengedit film, hingga pengalaman membuat poster film yang menarik.
Kurangnya pengalaman vyang dimiliki membuat film pendek yang dihasilkan

kurang maksimal.

7. Miskomunikasi Akibat Kendala Bahasa, Kultur dan Budaya

Miskomunikasi sering kali terjadi akibat perbedaan bahasa dan pemahaman.
Miskomunikasi yang paling sering terjadi dikarenakan perbedaan bahasa, kultur,
dan keadaan yang ada di masing — masing negara. Contoh miskomunikasi yang
pernah terjadi adalah miskomunikasi tentang cuaca. Makino Masanori tidak tahu
mengenai musim di Indonesia dan mengharuskan tim magang dari Indonesia
melakukan pengambilan adegan di tepi pantai saat matahari terbenam. Namun,
pengambilan adegan yang terjadwalkan, berada pada bulan Februari dimana
Semarang masih diguyur hujan yang tiada henti hingga menyebabkan air laut
meluap dan banjir dimana — mana. Pada saat hari pengambilan adegan terjadwalkan,
pantai dan sekitarnya ditutup, namun tim yang berada di Jepang sulit memahami

situasi demikian hingga terjadilah miskomunikasi.



BAB IV
SIMPULAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan yang penulis laksanakan di Nihon Go

Gakko, penulis menyimpulkan uraian yang sudah di sampaikan pada bagian

pembahasan sebagai berikut.

1.

Proses yang dilakukan oleh Nihon Go Gakko dalam pembuatan film yaitu.
Development : Proses ditemukan dan dikembangkannya ide-ide yang ada.
Persiapan atau pra-produksi : Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan proses pembuatan film.

Proses produksi : Proses dimana film diproduksi.

Pasca produksi : Tahap dimana film mengalami proses pengeditan.

Distribusi : Film dilkutsertakan ke festival-festival film.

Selama proses pembuatannya, film pendek yang diproduksi oleh Nihon Go

Gakko menemui banyak kendala seperti.

Cuaca yang tidak menentu, menghambat jalannya pembuatan film pendek.
Perbedaan waktu selama 2 (dua) jam.

Kesibukan masing-masing anggota.

Biaya yang Tidak Mencukupi.

Perizinan yang terkendala oleh bahasa dan perbedaan struktur surat menyurat.
Pengalaman anggota magang dalam dunia perfilman masih sedikit.
Miskomunikasi yang terjadi akibat perbedaan bahasa, budaya dan kondisi di tiap

negara yang terlibat.

36
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4.2 Saran

Berkaitan dengan hasil pembahasan mengenai Analisa Proyek Pembuatan Film

Untuk Kompetisi Mirrorliar di Nihon Go Gakko, dapat diketahui bahwa

persiapan proses yang dilakukan masih belum cukup. Dengan demikian penulis

memberikan saran sebagai berikut.

1.

Perusahaan seharusnya memberikan lebih  banyak waktu  untuk
mempersiapkan  seluruh  persiapan  produksi,  sehingga  dapat
memaksimalkan hasil akhir dari film tersebut.

Untuk mengurangi miskomunikasi yang terjadi, pihak dari masing-masing
negara berbeda harus bisa memahami dan mengerti situasi yang berbada
pada masing — masing negara dan tidak memaksakan kehendak.
Perencanaan keuangan sangat penting dilakukan, karena sangat tidak
mungkin untuk memproduksi sebuah film tanpa mengeluarkan biaya

sepeserpun.
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LAMPIRAN DOKUMEN KEGIATAN

Kegiatan rapat koordinasi mingguan (dilaksanakan setiap hari Kamis dan

Sabtu pukul 08.00 - 10.00).
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Foto 1. Rapat Koordinasi pada 21 Januari 2021
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Foto 2. Mengisi Laporan Harian.



Pembuatan Short Film/Spin Off
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Foto 4. Potongan adegan dalam Spin Off



e Hasil Short Filn/Spin Off
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Foto 5. Poster Spin Off.
Spin Off berjudul “The One Word of Rebelion” https//youtu.be/fY7cgeglCTw

Foto 6. Poster Short Film

Short Film berjudul “The ONE word” https//youtu.be/GRHJ0oICUZQ0
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Foto 7. Penyerahan Sertifikat dan Penyampaian Kesan Pesan saat Magang.



e Sertifikat Magang
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Foto 8. Sertifikat dalam bahasa Jepang.
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I hereby certify that you have participated in the internship
program at Nihon_ Go_Gakko and have completed the
prescribed program.

Period of internship 1 January 2

Foto 9. Sertifikat dalam bahasa Inggris.
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